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ABSTRACT

This study aims to describe the strategies used by teachers in developing students’ &itabah (Arabic
writing) skills at Madrasah Aliyah. The research employs a descriptive qualitative approach, with the
subjects consisting of Arabic language teachers and students from grades X to XII. Data were
collected through observations, in-depth interviews, and documentation, and were analyzed using
the Miles and Huberman interactive model, which includes data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings reveal that teachers implement various strategies, including the use
of the communicative approach, gradual practice (fadarry)), text modeling, and the provision of
continuous feedback. In addition, teachers utilize learning media such as worksheets, authentic texts,
and digital platforms to enhance students’ motivation and writing proficiency. Supporting factors for
these strategies include teachers’ professional competence and the availability of learning resources,
while inhibiting factors involve limited instructional time and the heterogeneity of students’ abilities.
The study concludes that varied and contextually grounded teacher strategies play a significant role
in the development of &itabah skills among Madrasah Aliyah students.
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PENDAHULUAN

Keterampilan kzfabah atau kemampuan menulis bahasa Arab merupakan salah satu
kompetensi penting dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Namun, berbagai
temuan menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta didik masih tergolong rendah,
baik dalam aspek tata bahasa (gawdi‘id), kosakata (mufradaf), maupun koherensi paragraf.
Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurang variatifnya
strategi pembelajaran yang digunakan guru, minimnya latihan menulis terstruktur, serta
rendahnya motivasi siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara produktif. Di sisi lain,
tuntutan kurikulum dan kebutuhan literasi modern menempatkan kemampuan menulis
sebagai keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa untuk menunjang kompetensi
komunikasi dan akademik. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi guru dalam
mengembangkan keterampilan kitabah menjadi penting untuk memberikan gambaran
empiris tentang praktik pengajaran yang efektif di Madrasah Aliyah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengembangan keterampilan menulis
bahasa Arab melalui beragam pendekatan. Penelitian A menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis proses (process writing) mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyusun teks sederhana karena menekankan tahapan pramenulis, penulisan draf, revisi, dan
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publikasi. Penelitian B menemukan bahwa penggunaan media digital, seperti /Jearning
management system dan aplikasi latihan kosakata, dapat meningkatkan motivasi siswa sekaligus
memperkaya kosakata mereka sehingga berdampak pada kualitas tulisan. Sementara itu,
penelitian C menegaskan bahwa pemodelan teks (fext modeling memberikan referensi
linguistik yang membantu siswa memahami struktur penulisan dan pola kalimat dalam bahasa
Arab. Selain itu, penelitian D mengungkapkan bahwa strategi kolaboratif seperti peer review
dapat membangun kesadaran bahasa sekaligus meningkatkan kemampuan siswa dalam
memperbaiki tulisan. Penelitian E lalu menyoroti efektifnya penggunaan pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran kitabah karena mendorong siswa memproduksi teks
berdasarkan konteks nyata.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada penerapan
strategi tertentu secara terisolasi dan dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda-beda,
seperti Madrasah Tsanawiyah atau perguruan tinggi. Selain itu, banyak studi menekankan
aspek efektivitas strategi, tetapi belum memberikan gambaran holistik mengenai bagaimana
guru memilih, mengombinasikan, dan menerapkan strategi mengajar kitabah dalam konteks
kelas yang beragam. Penelitian sebelumnya juga cenderung lebih banyak menggunakan
pendekatan eksperimen kuasi sehingga belum mampu menangkap dinamika natural proses
pembelajaran di kelas secara mendalam. Dalam konteks Madrasah Aliyah, kajian
komprehensif yang memotret praktik guru secara naturalistik masih relatif terbatas.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat research gap berupa kurangnya penelitian
deskriptif kualitatif yang mengungkap secara mendalam strategi-strategi yang digunakan guru
dalam mengembangkan keterampilan kitabah di Madrasah Aliyah. Kebanyakan penelitian
lebih fokus pada pengujian efektivitas strategi tertentu, bukan pada eksplorasi praktik nyata
di kelas yang bersifat kompleks, adaptif, dan kontekstual. Padahal, pemahaman menyeluruh
mengenai praktik guru sangat penting untuk merumuskan rekomendasi pedagogis yang
aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan madrasah.

Penelitian ini menawarkan nove/ty berupa analisis mendalam terhadap berbagai strategi
pembelajaran kitabah yang diterapkan guru dalam konteks autentik pembelajaran di
Madrasah Aliyah. Alih-alih meneliti satu strategi tertentu, penelitian ini memotret kombinasi
strategi, pertimbangan pedagogis guru, serta faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi implementasi strategi tersebut. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana guru membangun
lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk mengembangkan kemampuan menulis bahasa
Arab peserta didik.

Dampak dari penelitian ini diharapkan bersifat teoretis maupun praktis. Secara
teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pedagogi pembelajaran kitabah dengan
menghadirkan perspektif empiris tentang strategi mengajar pada jenjang Madrasah Aliyah.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru Bahasa Arab dalam
merancang pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan siswa.
Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengembang kurikulum dan
pihak madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab melalui pelatihan
guru, penyediaan media belajar yang memadai, serta penguatan budaya literasi menulis di

lingkungan madrasah.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan fenomena secara mendalam dan alami sesuai kondisi di lapangan tanpa
melakukan manipulasi variabel. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman komprehensif mengenai strategi guru dalam mengembangkan keterampilan
kitabah peserta didik berdasarkan konteks pembelajaran yang autentik. Melalui pendekatan
kualitatif, peneliti dapat mengamati proses pengajaran, menangkap dinamika interaksi di
kelas, dan memahami pengalaman guru serta siswa secara langsung sebagai bagian dari
fenomena yang diteliti.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari guru Bahasa Arab dan peserta didik Madrasah Aliyah yang menjadi subjek
penelitian melalui observasi kelas, wawancara mendalam, dan dokumentasi langsung karya
tulis siswa. Sementara itu, data sekunder meliputi silabus, RPP, buku teks Bahasa Arab, arsip
nilai, serta literatur terkait strategi pembelajaran kitabah yang digunakan untuk memperkuat
analisis dan interpretasi data utama. Kombinasi kedua jenis sumber data ini memastikan
bahwa informasi yang diperoleh bersifat valid, triangulatif, dan kaya konteks.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat praktik strategi pembelajaran kitabah yang diterapkan
guru secara langsung di kelas, termasuk metode, media, dan interaksi belajar. Wawancara
semi terstruktur dilakukan kepada guru dan beberapa peserta didik untuk menggali
pemahaman, pengalaman, dan persepsi mereka mengenai proses pengembangan
kemampuan menulis bahasa Arab. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa hasil tulisan siswa, perangkat pembelajaran guru, serta foto atau catatan lapangan yang
relevan. Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu untuk memperoleh data yang mendalam
dan menyeluruh.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan memfokuskan data pada tema-
tema yang relevan dengan strategi pembelajaran kitabah. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi, tabel, atau bagan untuk mempermudah pemahaman pola dan hubungan antar
data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus sejak
proses awal hingga akhir penelitian, sehingga kesimpulan yang diperoleh bersifat valid, logis,
dan sesuai dengan data lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pengembangan Kitabah

Berdasarkan hasil observasi, guru Bahasa Arab di Madrasah Aliyah menerapkan
pendekatan komunikatif (CLT) dalam mengembangkan keterampilan kitabah peserta didik.
Pendekatan ini tampak dari cara guru meminta siswa menulis teks berdasarkan pengalaman
nyata, seperti kegiatan sehari-hari, deskripsi lingkungan sekolah, atau cerita sederhana terkait
aktivitas mereka. Guru berusaha menanamkan bahwa kegiatan menulis bukan sekadar
menyalin, tetapi memproduksi makna dan gagasan menggunakan bahasa Arab. Ketika siswa
melakukan kesalahan, guru memberikan koreksi secara langsung melalui interaksi lisan
sehingga siswa dapat segera memperbaiki kesalahan tersebut.
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Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa guru memilih pendekatan
komunikatif karena dinilai lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa yang
cenderung kesulitan menuangkan ide dalam bahasa Arab. Siswa pun mengungkapkan bahwa
model pembelajaran ini membuat mereka lebih aktif dan tidak merasa tertekan dalam
menulis. Dengan pendekatan ini, siswa tampak lebih berani mengekspresikan diri meskipun
masih sering melakukan kesalahan pada struktur kalimat dan penggunaan kosakata.

2. Strategi Latihan Bertahap dan Scaffolding

Strategi yang kedua adalah pemberian latihan secara bertahap atau fadarruj, dimulai
dari aktivitas imla’, menyalin pola kalimat, menyusun kalimat sederhana, hingga merangkai
paragraf. Pada tahap awal, guru memberikan teks model sebagai contoh struktur penulisan.
Teks model tersebut dapat berupa paragraf deskriptif, naratif singkat, atau dialog. Pada tahap
berikutnya, guru mengurangi keterlibatan model dan memberi kesempatan kepada siswa
untuk menulis lebih mandiri sambil tetap memberikan scaffolding berupa kerangka tulisan.

Dari analisis dokumen hasil tulisan siswa, terlihat adanya perkembangan kemampuan
menulis. Pada awalnya, tulisan siswa banyak mengandung kesalahan ejaan, kekurangan
kosakata, serta struktur kalimat yang tidak tepat. Namun setelah beberapa pertemuan, siswa
mulai mampu menyusun kalimat yang lebih runtut, menggunakan kosakata yang sesuai, dan
menulis paragraf yang lebih koheren.

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran yang Variatif

Guru juga menggunakan berbagai media pembelajaran untuk mendukung kegiatan
menulis, seperti lembar kerja siswa, teks autentik dari buku atau internet, papan tulis digital,
serta aplikasi berbasis ponsel untuk latthan kosakata. Media berbasis gambar—seperti foto
kegiatan siswa atau ilustrasi sederhana—digunakan untuk membantu siswa menemukan ide
sebelum mulai menulis. Dalam beberapa pertemuan, guru menampilkan gambar melalui
proyektor dan meminta siswa menulis deskripsi berdasarkan gambar tersebut.

Media digital juga digunakan meskipun tidak optimal karena keterbatasan perangkat
siswa. Namun upaya guru untuk memanfaatkan teknologi membantu meningkatkan minat
siswa dan memperkaya kosakata mereka sehingga proses menulis menjadi lebih mudah.

4. Umpan Balik Langsung dan Penilaian Berkelanjutan

Guru memberikan umpan balik (feedback) secara berkelanjutan dalam tiga bentuk:
langsung, tertulis, dan klasikal. Umpan balik langsung diberikan ketika siswa sedang menulis,
baik secara individu maupun kelompok. Umpan balik tertulis diberikan pada lembar tugas
siswa, terutama untuk memperbaiki kesalahan grammar, struktur kalimat, dan tanda baca.
Sementara itu, umpan balik klasikal dilakukan pada akhir pembelajaran untuk membahas
kesalahan umum yang sering dilakukan siswa.

Dari wawancara, siswa menyatakan bahwa umpan balik tertulis membantu mereka
mengetahui kesalahan secara detail, sedangkan umpan balik langsung membantu mereka
memperbaiki kesalahan saat proses menulis. Dokumen penilaian guru menunjukkan
penggunaan rubrik yang mencakup aspek isi, organisasi, kosakata, tata bahasa, dan mekanik.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung strategi guru meliputi kompetensi guru yang memadai, tersedianya
sumber belajar, dan motivasi siswa yang tergolong cukup baik. Namun terdapat beberapa
penghambat, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan bahasa Arab
yang signifikan antar siswa, serta fasilitas teknologi yang belum memadai. Kondisi ini
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menyebabkan guru harus melakukan penyesuaian strategi pada setiap pertemuan agar
pembelajaran tetap berjalan efektif.

Pembahasan

Pendekatan komunikatif terbukti membantu siswa membangun keberanian dalam
menulis teks bahasa Arab. Temuan ini sejalan dengan pendapat Al-Khatib (2019) bahwa
pembelajaran berbasis komunikatif menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi, bukan
sekadar sistem tata bahasa. Dengan memberi kesempatan kepada siswa menulis berdasarkan
pengalaman nyata, guru mendorong siswa untuk membangun makna secara lebih natural.
Penelitian Hammad (2016) juga menunjukkan bahwa tugas menulis kontekstual dapat
meningkatkan kelancaran menulis siswa dan memudahkan mereka mengorganisasi ide.

Pendekatan komunikatif juga mengurangi kecemasan siswa dalam menggunakan
bahasa Arab sebagaimana diungkapkan Nurbaiti (2020), yang menjelaskan bahwa interaksi
komunikatif mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa.

Penerapan tadarruj dan scaffolding dalam pembelajaran kitabah sesuai dengan teori
Vygotsky mengenai gone of proximal development (ZPD). Guru memberikan bantuan pada tahap
awal, kemudian menguranginya seiring meningkatnya kemampuan siswa. Temuan ini
mendukung penelitian Al Ghazali (2021) bahwa scaffolding dapat meningkatkan
kemampuan struktur tulisan siswa secara bertahap.

Penelitian Rahmawati (2018) juga menegaskan bahwa penggunaan teks model dalam
pembelajaran menulis bahasa Arab membantu siswa memahami pola paragraf dan
meningkatkan koherensi. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi bertahap sangat relevan
diterapkan di Madrasah Aliyah yang memiliki tingkat heterogenitas kemampuan siswa yang
tinggi.

Kemampuan kosakata sangat menentukan kualitas tulisan siswa. Penggunaan gambar
dan media digital dalam penelitian ini terbukti membantu siswa memperkaya kosakata dan
menemukan ide menulis. Hal ini sejalan dengan temuan Anwar (2022) bahwa penguasaan
mufradat adalah faktor utama yang memengaruhi kemampuan kitabah. Meskipun demikian,
keterbatasan fasilitas digital menjadi hambatan dalam optimalisasi media pembelajaran. Hal
ini mendukung temuan Hidayat (2020) bahwa efektivitas media digital bergantung pada
kesiapan sarana pendukung.

Umpan balik yang berkelanjutan merupakan komponen penting dalam meningkatkan
kualitas tulisan siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi umpan balik langsung,
tertulis, dan klasikal dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan secara sistematis.
Temuan ini sejalan dengan Khalil (2021) yang menyatakan bahwa umpan balik langsung
terbukti efektif meningkatkan akurasi grammar siswa.

Fitri (2020) juga menegaskan bahwa refleksi kesalahan bersama mampu
meningkatkan kesadaran linguistik siswa, yang berimplikasi pada meningkatnya kualitas
tulisan secara keseluruhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru dan motivasi siswa menjadi
faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran kitabah. Namun keterbatasan waktu dan
fasilitas seringkali menjadi kendala utama. Temuan ini serupa dengan Yuliani (2021), yang
menyatakan bahwa intensitas latihan menulis sangat dipengaruhi oleh alokasi waktu yang
tersedia. Selain itu, perbedaan kemampuan antar siswa menyebabkan guru harus mengatur
strategi yang fleksibel agar semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengembangkan
keterampilan kitabah peserta didik Madrasah Aliyah dilakukan melalui penerapan pendekatan
komunikatif, latihan bertahap, pemanfaatan media variatif, serta pemberian umpan balik
berkelanjutan. Pendekatan komunikatif terbukti meningkatkan keberanian siswa dalam
mengekspresikan gagasan dan mengurangi kecemasan belajar. Strategi fadarruj dan scaffolding
membantu siswa menulis secara lebih terstruktur, mulai dari meniru pola hingga
menghasilkan paragraf mandiri. Penggunaan media visual, teks autentik, dan teknologi
sederhana memperkaya kosakata dan memudahkan siswa menentukan ide. Sementara itu,
umpan balik langsung, tertulis, dan klasikal terbukti efektif memperbaiki kesalahan siswa
secara sistematis. Keberhasilan strategi ini didukung oleh kompetensi guru dan motivasi
siswa, namun masih terkendala oleh keterbatasan waktu, heterogenitas kemampuan siswa,
dan minimnya fasilitas digital. Secara keseluruhan, strategi guru yang variatif dan adaptif
mampu meningkatkan kualitas kitabah peserta didik secara signifikan.
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